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DAYA ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI KOPI SEMENDO (Coffea
canephora) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Porphyromonas gingivalis

Annisa Anindya
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit periodontal merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut
yang sering dijumpai di masyarakat. Penyebab utama penyakit periodontal adalah bakteri
yang terkandung dalam plak subgingiva, salah satunya yaitu bakteri Porphyromonas
gingivalis. Perawatan penyakit periodontal ditujukan untuk menghilangkan bakteri
patogen tersebut. Biji kopi Robusta (Coffea canephora) dilaporkan memiliki sifat
antibakteri karena memiliki kandungan senyawa seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, dan steroid. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui daya
antibakteri ekstrak biji kopi Semendo dalam menghambat pertumbuhan P. gingivalis.
Bahan dan Metode: Biji kopi Robusta khas Sumatera Selatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kopi Semendo. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental
laboratoris secara in vitro. Kelompok perlakukan menggunakan ekstrak biji kopi
Semendo konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 20%, dan 40%. Kontrol positif menggunakan
klorheksidin glukonat 0,2% sedangkan kontrol negatif menggunakan air suling steril. Uji
KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum)
menggunakan metode dilusi dan uji daya hambat menggunakan metode difusi cakram.
Hasil: KHM tidak dapat ditentukan karena terhalang oleh warna ekstrak dan KBM
ditetapkan pada konsentrasi 10%. Rata-rata zona hambat yang dihasilkan ekstrak biji kopi
Semendo terhadap pertumbuhan P. gingivalis pada konsentrasi 2,5% sebesar 9,87+0,62
mm, 5% sebesar 14,62+0,47 mm, 10% sebesar 20,37+0,47 mm, 20% sebesar 25,27+0,26
mm, dan konsentrasi dengan daya hambat terbesar yaitu 40% sebesar 27,37+0,47 mm
walaupun masih lebih kecil dibandingkan dengan zona hambat yang dihasilkan oleh
kelompok kontrol positif. Kesimpulan: Ekstrak biji kopi Semendo (Coffea canephora)
memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri P. gingivalis dimulai dari
konsentrasi 2,5%.

Kata Kunci: alkaloid, biji kopi Semendo, flavonoid, saponin, steroid, tanin
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ANTIBACTERIAL POTENCY OF SEMENDO COFFEE BEANS
(Coffea canephora) EXTRACT AGAINTS BACTERIAL GROWTH OF
Porphyromonas gingivalis

Annisa Anindya
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

ABSTRACT

Introduction: Periodontal disease is one of the dental and oral health problems often
found in the community. The main cause is bacteria contained in subgingival plaque,
which is Porphyromonas gingivalis. Treatments of periodontal disease include of
treatment intended to eliminate pathogenic bacteria. Robusta coffee beans (Coffea
canephora) was reported to have an antibaterial properties because it contained
compounds such as alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, and steroids. Objective: The
aim of this study was to determine the antibacterial potency of Semendo coffee beans
extract to inhibit the bacterial growth of P. gingivalis. Materials and Methods: Robusta
coffee beans origins from South Sumatera which used in this study called Semendo coffee
beans. This study was an experimental laboratory in vitro. The treatment group used
Semendo coffee beans extract with concentrations of 2.5%, 5%, 10%, 20%, and 40%.
Positive control used 0.2% chlorhexidine gluconate while negative control used sterile
distilled water. MIC (Minimum Inhibitory Concentration) and MBC (Minimum
Bactericidal Concentration) test performed dilution method and inhibition test performed
disk diffusion method. Result: MIC couldn't be determined because it was blocked by the
color of the extract and MBC obtained at concentration of 10%. The average of
inhibition zone produced by Semendo coffee beans extract against P. gingivalis growth at
concentration of 2.5% was 9.87+0,62 mm, 5% was 14.62+0,47 mm, 10% was 20,37+0,47
mm, 20% was 25,27+0,26 mm, and the concentration with the greatest inhibition was
40% with 27,37+0,47 mm even though it still smaller than the inhibition zone produced
by the positive control group. Conclusion: Semendo coffee beans extract (Coffea
canephora) has an antibacterial potency against the bacterial growth of P. gingivalis
start from concentration of 2.5%.

Keywords: alkaloids, Semendo coffee beans, flavonoids, saponins, steroids, tannins
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit periodontal merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang
menempati urutan kedua setelah karies terbanyak di Indonesia. Menurut Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, proporsi masalah gigi dan mulut
termasuk karies dan penyakit periodontal di Indonesia mencapai 57,6%.' Plak
merupakan salah satu etiologi yang berperan dalam menyebabkan penyakit
periodontal.? Bakteri dalam plak gigi akan menyebar dan berkembang seiring
waktu, sehingga toksin yang dihasilkan bakteri akan mengiritasi gingiva dan
merusak jaringan pendukung gigi lainnya.®* Porphyromonas gingivalis
merupakan salah satu bakteri yang sering ditemukan pada plak subgingiva dan

berperan menyebabkan penyakit periodontal.2®

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri anaerob Gram negatif yang
menginvasi jaringan periodontal secara lokal dan menyebabkan perubahan
patologis pada jaringan periodontal.® Fase koloni sekunder pada proses
pembentukan plak merupakan awal dari patogenesis Porphyromonas gingivalis.’
Bertambahnya jumlah bakteri anaerob dalam plak pada sulkus gingiva
menyebabkan periodontitis berkembang menjadi kronis. Di antara bakteri patogen
dalam rongga mulut, Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri yang memiliki
peranan paling penting pada inisiasi, perkembangan, dan keparahan periodontitis

kronis.2 Efek lanjut dari invasi Porphyromonas gingivalis pada jaringan



periodontal dapat menimbulkan migrasi epitel jungsional dan pada tahap lanjut
menyebabkan hilangnya perlekatan pada puncak tulang alveolar.® Hasil penelitian
Habaseh et al (2014) menunjukkan bahwa prevalensi bakteri Porphyromonas

gingivalis pada periodontitis kronis mencapai 96,2%.%°

Kolonisasi Porphyromonas gingivalis dapat terjadi karena adanya faktor
virulensi dari Porphyromonas gingivalis di antaranya lipopolisakarida, kapsul,
protease, fimbriae, dan haemolysin.'* Lipopolisakarida pada Porphyromonas
gingivalis menyebabkan kerusakan jaringan periodontal dengan menginduksi
sitokin proinflamasi seperti IL-1p, IL-6, dan IL-8 yang mengaktifkan respon
inflamatori pada sel host.*?'3 Fimbriae memainkan peran penting dalam faktor
virulensi dengan merangsang perlekatan bakteri dengan host.!* Protease dari
Porphyromonas gingivalis merupakan produk ekstraseluler dari Porphyromonas
gingivalis yang dapat mendegradasi imunoglobulin sebagai pelengkap faktor
penyebab berkembangnya penyakit periodontal.*®

Kombinasi terapi antimikroba seperti pemberian antibiotik dan obat kumur
serta terapi mekanis seperti scaling dan root planing memberikan hasil yang lebih
efektif dibandingkan hanya dengan perawatan mekanis saja.*® Namun,
penggunaan antibiotik sering tidak sesuai dengan aturan pakai sehingga
menyebabkan bakteri resisten terhadap antibiotik.t” Obat kumur sintetis sebagai
agen antimikroba memiliki efek samping seperti pigmentasi dan perubahan rasa
pada rongga mulut membuat penggunaannya secara berkelanjutan dibatasi.®1°
Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam

menghambat pertumbuhan bakteri yaitu biji kopi Robusta.?



Kopi Robusta memiliki kandungan yang antibakteri yaitu alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri pada rongga mulut.??? Penelitian oleh Wijaya (2016) juga menunjukkan
bahwa kopi Robusta memiliki aktivitas baktseriostatik yang lebih besar karena
memiliki kandungan kafein dan trigonelin yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kopi Arabika.?® Mekanisme kafein dalam menghambat pertumbuhan bakteri
adalah dengan menghambat sintesis DNA bakteri sehingga sintesis enzim dan
protein pada bakteri tidak dapat terjadi.?* Senyawa trigonelin dianggap sebagai
komponen yang memiliki potensi antibakteri terhadap bakteri Streptococcus
dengan cara menghambat sintesis protein dan sintetis enzim.?

Kopi Robusta memiliki proporsi 81% dari total keseluruhan produksi kopi
di Indonesia. Berdasarkan indikasi geografis terdaftar yang dikeluarkan oleh
Direktorat Merek DJKI Kemenkumham, salah satu produk kopi Robusta yang
telah terdaftar sesuai indikasi geografisnya yaitu kopi Robusta Semendo.?® Data di
Sumatera Selatan pada tahun 2014 menunjukkan total produksi kopi Semendo
mencapai 136.000 ton per tahun. Produksi kopi tertinggi di Sumatera Selatan
terletak pada Kabupaten Muara Enim dengan jumlah produksi sebesar 25.147 ton
per tahun atau sebesar 18.59% dari total produksi.?’” Kopi Semendo merupakan
produk kopi khas yang banyak dikonsumsi masyarakat dan mudah ditemukan.
Kopi Semendo termasuk ke dalam jenis kopi Robusta dan diolah dengan cara
tradisional hingga menciptakan cita rasa yang unik.?® Selama ini belum banyak
penelitian yang menunjukkan khasiat kopi ini sebagai antibakteri, terutama pada

bakteri penyebab penyakit periodontal.


http://pemprovsumsel.tribunnews.com/tag/kopi/

Berdasarkan uraian di atas, penulis berminat untuk melakukan penelitian
mengenai aktivitas antibakteri dari ekstrak biji kopi Semendo terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis. Selain mudah didapatkan dan harganya terjangkau,
penulis juga dapat memanfaatkan produk lokal khas Sumatera Selatan sebagai
bahan alternatif untuk menghambat bakteri-bakteri penyebab penyakit
periodontal.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak biji kopi Semendo (Coffea canephora) memiliki daya
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui daya antibakteri
ekstrak biji kopi Semendo (Coffea canephora) terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.

1.3.2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah:
1. Mengetahui konsentrasi hambat minimum ekstrak biji kopi Semendo (Coffea
canephora) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
2. Mengetahui konsentrasi bunuh minimum ekstrak biji kopi Semendo (Coffea
canephora) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis.
3. Mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak biji kopi Semendo (Coffea

canephora) terhadap luas zona hambat Porphyromonas gingivalis.



4. Mengetahui senyawa antibakteri yang terkandung pada ekstrak biji kopi
Semendo (Coffea canephora).
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis

Memberikan informasi dalam bidang kedokteran gigi serta rujukan untuk
penelitian lebih lanjut.
1.4.2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi mengenai daya antibakteri ekstrak biji kopi
Semendo (Coffea canephora) terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas

gingivalis.
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